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ABSTRAK 

NADA HANIFAH MUMTAZ. Pengembangan Program Interpretasi untuk 

Mendukung Eksistensi Batik Multikultural Kampoeng Batik Kauman Pekalongan. 

Dibimbing oleh HELIANTHI DEWI 

Kampoeng Batik Kauman Pekalongan merupakan sentra produksi batik sejak 

abad ke-19 dengan karakter multikultural hasil akulturasi budaya Tionghoa, Arab, 

Belanda, dan Jawa, namun penyampaian nilai tersebut kepada pengunjung belum 

terstruktur sehingga aktivitas wisata masih didominasi transaksi ekonomi tanpa 

pemaknaan budaya mendalam. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

sumberdaya wisata budaya, menganalisis preferensi wisatawan, dan merancang 

program interpretasi kawasan. Metode yang digunakan meliputi observasi 

lapangan, kuesioner terhadap 100 responden, dan wawancara mendalam terhadap 

lima narasumber pengelola. Hasil penelitian mengidentifikasi sembilan 

sumberdaya nilai budaya dan lima fasilitas utama, preferensi wisatawan 

menunjukkan kebutuhan kuat terhadap praktik langsung dan storytelling pemandu, 

sementara persepsi pengelola menegaskan urgensi edukasi proses batik di tengah 

keterbatasan SDM. Luaran penelitian berupa program terpandu NITIK bagi 

rombongan, program mandiri MLAKU berbasis peta dan kode QR, serta desain 

gerbang bertema Sarung Batik Pakem Kaumanan sebagai media interpretasi budaya 

kawasan. 

Kata Kunci: Kampoeng Batik Kauman, multikulturalisme, program 

interpretasi, sumberdaya budaya, wisata budaya. 

ABSTRACT 

NADA HANIFAH MUMTAZ. Development of an Interpretation Program to 

Support the Existence of Multicultural Batik in Kampoeng Batik Kauman, 

Pekalongan. Supervised by HELIANTHI DEWI 

Kampoeng Batik Kauman Pekalongan has been a batik production center 

since the 19th century with a multicultural character resulting from the 

acculturation of Chinese, Arab, Dutch, and Javanese cultures, yet multicultural 

values transmission remains unstructured causing tourism activities to be 

dominated by economic transactions without meaningful cultural engagement. This 

research aimed to identify cultural tourism resources, analyze tourist preferences, 

and design a cultural interpretation program. Methods employed included field 

observation, questionnaires distributed to 100 respondents, and in-depth interviews 

with five management informants. Findings identified nine cultural value resources 

and five main facilities, tourist preferences indicated strong demand for hands-on 

practice and storytelling-based guiding, while management perceptions confirmed 

the urgency of process-based batik education amid human resource limitations. 

Research outputs consist of the NITIK guided program for group visitors, the 

MLAKU self-exploration program based on interpretation maps and QR codes, and 

a gateway design themed around Sarung Batik Pakem Kaumanan as a cultural 

interpretation medium within the area. 

Keywords: cultural resources, cultural tourism, interpretation program, 

Kampoeng Batik Kauman, multiculturalism.





RINGKASAN 

NADA HANIFAH MUMTAZ. Pengembangan Program Interpretasi untuk 

Mendukung Eksistensi Batik Multikultural Kampoeng Batik Kauman Pekalongan. 

Development of an Interpretation Program to Support the Existence of 

Multicultural Batik in Kampoeng Batik Kauman, Pekalongan. Dibimbing oleh 

HELIANTHI DEWI 

Kampoeng Batik Kauman Pekalongan merupakan kawasan permukiman 

bersejarah yang berkembang sebagai sentra produksi batik sejak abad ke-19 dengan 

karakter multikultural hasil akulturasi budaya Jawa, Arab, Tionghoa, dan Eropa. 

Nilai multikultural tersebut belum disampaikan secara terstruktur kepada 

wisatawan sehingga aktivitas wisata masih cenderung berorientasi pada transaksi 

ekonomi dan visual produk batik semata. Kondisi ini menegaskan perlunya 

pengembangan program interpretasi sebagai sarana edukatif untuk 

mengomunikasikan eksistensi budaya multikultural kawasan secara lebih bermakna. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi nilai budaya dan potensi interpretasi, 

kondisi sarana interpretasi, karakteristik dan preferensi wisatawan, serta persepsi 

dan kesiapan pengelola, sekaligus merancang program interpretasi dan peta 

kawasan wisata yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan tersebut. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Mei 2026 di Kampoeng Batik 

Kauman melalui observasi, kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan studi 

literatur. Jumlah responden wisatawan ditentukan menggunakan rumus Slovin dari 

populasi 6.033 wisatawan, diperoleh 100 responden secara purposive sampling. 

Analisis data menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu analisis 

kualitatif berdasarkan unsur kebudayaan Koentjaraningrat dan analisis kuantitatif 

menggunakan skala Likert. 

Hasil penelitian mengidentifikasi sepuluh sumber daya nilai budaya yang 

merepresentasikan eksistensi multikultural kawasan, mencakup konsep berpikir 

masyarakat, tipe-tipe batik, proses produksi, penggunaan batik masa kini, sistem 

pengetahuan teknologi, bahasa dan istilah lokal, organisasi sosial, arsitektur rumah 

produksi tradisional, sistem mata pencaharian, serta religi dan tradisi. Lima fasilitas 

utama kawasan (gerbang, jaringan jalan, area parkir, mushola, serta taman dan pos 

keamanan) secara fungsional cukup memadai namun belum optimal sebagai media 

interpretasi. Karakteristik wisatawan didominasi perempuan muda berpendidikan 

tinggi yang berkunjung singkat dengan tujuan utama belanja batik, dengan 

preferensi terhadap interpretasi yang interaktif dan personal. Persepsi pengelola 

menunjukkan urgensi edukasi produksi batik yang tinggi, namun terkendala 

keterbatasan pemandu dan lemahnya pengelolaan media digital kawasan. 

Penelitian ini menghasilkan rancangan dua program interpretasi, yaitu 

NITIK sebagai layanan terpandu bagi rombongan dan MLAKU sebagai layanan 

eksplorasi mandiri bagi individu, didukung peta interpretasi cetak-digital serta 

desain gerbang bertema Sarung Batik Pakem Kaumanan. Rancangan ini menjawab 

kesenjangan antara kekayaan potensi budaya kawasan dan keterbatasan kapasitas 

pemanduan, sekaligus mendukung keberlanjutan eksistensi budaya multikultural 

Kampoeng Batik Kauman. 
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PRAKATA 
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3. Ibu Kania Sofiantina Rahayu, S.I.Kom., M.Par., MTHM, selaku Ketua 
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kehangatan yang diberikan menjadi salah satu kenangan paling berharga 

bagi penulis. Semoga segala kebaikan dan ketulusan yang telah diberikan 

menjadi amal jariyah yang tak terputus, dan semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan rahmat serta ampunan-Nya. 
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